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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PEREMPUAN MENOPAUSE DENGAN KUALITAS HIDUP 

DI PUSKESMAS SEMANU II 

 
1 Gabriella Danesta Vinkanova Asmara,1 Widya Chistine Manus, 1 Yustina Nuke 

Ardiyan, 1 Johana Puspasari Dwi Pratiwi 
1 Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

Koresponden : Fakultas Kedokteran Universitas Duta Wacana Jalan Dr. Wahidin 

Sudirohusodo No. 5-25 

Yogyakarta 55224, Indonesia, Email : gabrielladanesta@gmail.com 

 

Pendahuluan : Menopause merupakan proses alami setiap perempuan memasuki 

usia tua, ditandai berhentinya menstruasi 12 bulan berturut-turut yang 

menyebabkan perubahan fisik dan psikologis akibat penurunan estrogen yang 

berpotensi mempengaruhi kualitas hidup. 

Tujuan : Mengetahui hubungan perempuan menopause dengan kualitas hidup di 

Puskesmas Semanu II. 

Metode : Penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional 

dilakukan pada 96 responden perempuan menopause di Puskesmas Semanu II 

selama Desember 2024 hingga Januari 2025. Pengukuran keluhan menopause 

menggunakan Menopause Rating Scale dan kualitas hidup menggunakan 

WHOQoL-BREF. Analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 

signifikansi α=0,05. 

Hasil : Mayoritas responden berlatar belakang pendidikan SD (42,7%) dan bekerja 

sebagai petani (50%). Sebanyak 40,6% responden mengalami keluhan menopause 

sedang dan 33,3% mengalami keluhan berat. Pengukuran kualitas hidup 

menunjukkan 54,7% responden kualitas hidup sangat baik dan 45,3% kualitas 

hidup baik. Analisis statistik menunjukkan hubungan signifikan antara pekerjaan 

dengan keluhan menopause (p=0,022), namun tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan antara keluhan menopause dengan kualitas hidup (p=0,150). 

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keluhan menopause 

dengan kualitas hidup pada perempuan menopause di Puskesmas Semanu II 

(p=0,150). 

Kata kunci : Menopause, kualitas hidup, MRS, WHOQoL-BREF, Puskesmas 

Semanu II 

mailto:gabrielladanesta@gmail.com
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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP BETWEEN MENOPAUSAL WOMEN AND QUALITY 

OF LIFE AT SEMANU II PRIMARY HEALTHCARE CENTER 

1 Gabriella Danesta Vinkanova Asmara,1 Widya Christine Manus, 1Yustina Nuke 

Ardiyan, 1 Johana Puspasari Dwi Pratiwi 
1 Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University 

Correspondence: Faculty of Medicine, Duta Wacana University, Jalan Dr. Wahidin 

Sudirohusodo No. 5-25 

Yogyakarta 55224, Indonesia, Email: gabrielladanesta@gmail.com 

 

 

Introduction: Menopause is a natural aging process in women marked by 12 

months without menstruation, causing physical and psychological changes due to 

decreased estrogen, which may affect quality of life. 

Objective: Determine the relationship between menopausal women and quality of 

life at Semanu II Primary Healthcare Center. 

Methods: An analytical observational study with a cross-sectional approach was 

conducted on 96 menopausal women respondents at Semanu II Health Center from 

December 2024 to January 2025. Menopausal complaints were measured using the 

Menopause Rating Scale and quality of life using WHOQoL-BREF. Data analysis 

used the Chi-Square test with a significance level of α=0.05. 

Results: Most respondents had elementary education (42.7%) and worked as 

farmers (50%). Moderate menopausal complaints were reported by 40.6%, and 

severe by 33.3%. Quality of life was rated excellent by 54.7% and good by 45.3%. 

Occupation was significantly related to menopausal complaints (p=0.022), but 

complaints were not significantly related to quality of life (p=0.150). 

Conclusion: There is no significant relationship between menopausal complaints 

and quality of life in menopausal women at Semanu II Primary Healthcare Center 

(p=0.150). 

Keywords: Menopause, quality of life, MRS, WHOQoL-BREF, Semanu II 

Primary Healthcare Center 

mailto:gabrielladanesta@gmail.com


 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Proses penuaan merupakan proses kehidupan yang dialami seluruh manusia 

secara progresif dan tidak dapat dipulihkan. Adanya penuaan bisa dipicu oleh 

faktor fisik, lingkungan dan sosial. Proses ini akan ditandai dengan adanya 

penurunan fungsi jaringan dan sel disertai peningkatan risiko timbulnya 

penyakit degeneratif seperti penyakit kardiovaskuler, metabolik, 

muskuloskeletal, dan sistem imun (Guo et al., 2022). 

Setiap perempuan akan mengalami menopause saat memasuki usia tua. 

Menopause adalah kejadian normal dan irreversible. Saat perempuan berusia 40 

– 50 tahun dan tidak mengalami menstruasi dalam 12 bulan maka pada saat itu 

sudah memasuki periode akhir menstruasi. Perubahan ini akan menyebabkan 

adanya gejala fisik maupun gejala emosional (Gürler et al., 2020). 

Menopause terbagi menjadi 4 tahap. Tahap yang pertama yaitu 

pramenopause, dimulai saat siklus menstruasi menjadi tidak teratur disertai 

perdarahan yang relatif panjang. Tahap yang kedua yaitu perimenopause 

dimulai saat terjadinya menstruasi terakhir hingga tidak terjadi menstruasi sama 

sekali. Tahap ketiga yaitu menopause yang menandakan menstruasi telah 

berhenti atau telah mencapai hari terakhir pada menstruasi terakhir. Seorang 

perempuan dapat di diagnosis telah menopause jika tidak mengalami menstruasi 

selama 12 bulan. Tahap keempat yaitu postmenopause yang terjadi saat 

 

 

 

 
1 
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timbulnya beberapa keluhan pada bagian sistem reproduksi setelah melewati 

fase menopause (Fretti et al., 2022). 

Menopause diawali dengan gagalnya ovarium progresif yang ditandai 

menurunnya kadar estrogen mengakibatkan menstruasi tidak teratur karena 

ovarium berhenti produksi sel telur. Berhentinya produksi estrogen oleh 

ovarium menyebabkan perubahan emosional, gejala psikologis, dan fisik 

(somatik). Gejala psikologis yang akan timbul seperti sikap apatis, mudah 

tersinggung, kurang memperhatikan penampilan, gangguan kualitas tidur, dan 

perasaan panas dalam tubuh. Sedangkan pada gejala somatik akan terjadi 

lemahnya otot vagina (hipoatrofi), vagina terasa kering, payudara mulai 

mengendur dan berat badan mudah bertambah (Lubis & Asfur, 2020). 

Perempuan umumnya mengalami fase menopause yang mempengaruhi 

berbagai perubahan akibat penurunan produksi hormon estrogen dan 

progesteron, yang berdampak pada penurunan kualitas hidup. Kualitas hidup 

seseorang dapat diukur dari empat aspek utama, yaitu kesehatan fisik, kesehatan 

psikologis, hubungan sosial, dan lingkungan. Perubahan yang terjadi selama 

menopause dapat menyebabkan penurunan kualitas hidup atau Quality of Life 

(QoL). Kondisi fisik yang memburuk pada perempuan menopause 

menyebabkan keterbatasan fisik, yang menghambat aktualisasi diri dan 

berdampak pada penurunan kualitas hidup. Berbagai gejala menopause juga 

memengaruhi kondisi psikologis, memicu perasaan negatif seperti rendah diri 

dan kekhawatiran bahwa orang terdekat akan menjauh. Kesejahteraan 

psikologis, termasuk harga diri, kemampuan mengelola stres, fungsi seksual, 
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dan rasa percaya diri, menjadi faktor penting yang mempengaruhi kualitas 

hidup perempuan menopause (Marni & Husna, 2023). 

Kualitas hidup merupakan pandangan setiap individu terhadap peran 

mereka dalam kehidupan di tempat mereka tinggal dan memiliki keterkaitan 

dengan tujuan, ekspektasi, dan standar kepentingan mereka. Kualitas hidup 

dapat mencakup kepuasan atau ketidakpuasan yang dirasakan terhadap seluruh 

aspek dalam kehidupan yang akan menuntut pemenuhan kebutuhan standar dan 

sosial dari setiap individu untuk bisa memilih menikmati hidup, berkembang 

dan ikut serta sebagai bagian dari suatu komunitas, konektivitas sosial, dan 

kepercayaan. Kualitas hidup dalam setiap individu dapat dipengaruhi oleh 

kesehatan fisik, kesehatan psikologis, relasi sosial, dan keadaan lingkungan 

(Kiling et al, 2019). 

Menurut perkiraan World Health Organization (WHO), pada tahun 2030 

akan ada sekitar 1,2 miliar perempuan di atas usia 50 tahun. Sebanyak 80% 

tinggal di negara berkembang, dengan populasi perempuan menopause 

meningkat tiga persen setiap tahunnya. Dinas Kesehatan Republik Indonesia 

memperkirakan bahwa pada tahun 2025, jumlah perempuan menopause di 

Indonesia akan mencapai 60 juta. Pada tahun 2011 jumlah perempuan yang 

memasuki menopause di Gunung Kidul sekitar 66.849 jiwa. Pada tahun 2016, 

terdapat 14 juta perempuan menopause di Indonesia, yang mewakili 7,4% dari 

total populasi (Husada et al., 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

pada tahun 2017, jumlah penduduk perempuan di Daerah Istimewa Yogyakarta 

adalah 1.811.128 jiwa dengan jumlah penduduk perempuan menopause di tahun 
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2017 sudah mencapai 3.900 jiwa (10,73%) dari jumlah penduduk DIY. 

Sedangkan pada tahun 2023 terdapat 8.566 penduduk di desa Semanu. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Hubungan Perempuan Menopause dengan Kualitas 

Hidup di Puskesmas Semanu II ”. Pemilihan tempat pada Puskesmas Semanu 

II didasarkan pada keadaan tempat penelitian yang berada di daerah desa 

dengan tingkat kesadaran akan pentingnya kualitas hidup baik yang masih 

cukup rendah. Penelitian ini akan dilakukan dengan harapan bisa memberikan 

kesimpulan adanya hubungan perempuan menopause dengan kualitas hidup di 

Puskesmas Semanu II. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

karena menggunakan metode dan pendekatan penelitian yang berbeda, serta 

berfokus pada hubungan perempuan menopause dengan kualitas hidup yang 

belum pernah dilakukan di Puskesmas Semanu II” 

 

 

1.2 MASALAH PENELITIAN 

 

Apakah terdapat hubungan gejala perempuan menopause dengan kualitas 

hidup di Puskesmas Semanu II ? 

 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Untuk mengetahui hubungan gejala perempuan menopause dengan 

kualitas hidup di Puskesmas Semanu II. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

 

a. Mengengetahui gambaran faktor riwayat merokok, usia menarche, jumlah 

paritas, tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan penggunaan kontrasepsi 

yang dapat mempengaruhi kualitas hidup perempuan menopause. 

b. Mengetahui gambaran kualitas hidup perempuan yang sudah mengalami 

menopause. 

 

 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pengetahuan terkait hubungan gejala perempuan menopause 

dengan kualitas hidup mereka serta memperkaya literatur terkait faktor yang 

dapat mempengaruhi kualitas hidup perempuan yang telah menopause 

melalui aspek fisik, psikologis, sosial dan lingkungan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

tentang dampak menopause pada kesejahteraan individu dan cara mereka 

dapat mempertahankan kualitas hidup. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Peneliti 

 

Dapat memperluas wawasan, pemahaman, dan pengetahuan 

peneliti, dan mengetahui terkait hubungan gejala perempuan menopause 

dengan kualitas hidup. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan 

 

Dapat menambah ilmu pengetahuan, sebagai bahan literatur serta 

sebagai bahan referensi untuk mengembangkan studi maupun penelitian 

lebih lanjut terkait hubungan gejala perempuan menopause dengan 

kualitas hidup di masa depan. 

3. Bagi Institusi Kesehatan 

 

Dapat digunakan sebagai bahan literatur untuk meningkatkan dan 

mengembangkan pelayanan kesehatan terutama pada perempuan yang 

sudah mengalami menopause untuk memberi pengetahuan lebih terkait 

hubungan gejala perempuan menopause dengan kualitas hidup. 

4. Bagi Masyarakat 

 

Dapat memperluas wawasan dan meningkatkan pemahaman 

masyarakat khususnya pada perempuan yang sudah mengalami 

menopause agar dapat meningkatkan kualitas hidup. 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 
 

 

 

No. 
Peneliti, 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

 
Judul Subjek Metode Hasil 

 Tahun  

 

 

 

(Susanti 

& 
1. 

Indrajati,
 

2022) 

Tingkat pengetahuan 

tentang menopause 

dengan  kesiapan 

menghadapi 

menopause pada ibu 

premenopause 

berusia 40-49 tahun 

di  RT  09 RW  04 

Kelurahan Krincing 

Kecamatan Secang 

Kabupaten Magelang 

 

Seluruh ibu 

premenopaus 

e berusia 40- 

49  tahun di 

RT 09 RW 04 

Kelurahan 

Krincing Kec. 

Secang Kab. 

Magelang 

 

 

 

 

Deskriptif 

analitik 

Tingkat 

pengetahuan     ibu 

tentang menopause 

adalah  kurang 

(48,5%) dan tingkat 

kesiapan 

menghadapi 

menopause  adalah 

kurang     siap 

(58,5%). Terdapat 

hubungan    antara 

tingkat 
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No. 
Peneliti, 

Tahun 
Judul Subjek Metode Hasil 

pengetahuan 

dengan  kesiapan 

menghadapi 

menopause   pada 

ibu menopause 

dengan   pvalue 

0,000 
 

 
 

 

 

 

(Asifah 

2. & Sri, 

2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Mazida 

3. 
&

 

Wijaya, 
2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Nazila 

4. et al., 

2023) 

Pengetahuan wanita 

usia subur   (20–49 

tahun)     dalam 

menghadapi 

menopause    di 

Pedukuhan Gowok, 

Desa  Caturtunggal, 

Kecamatan  Depok, 

Kabupaten Sleman 

 

 

 

 

 

Tingkat pengetahuan 

tentang menopause 

dan kesiapan 

menghadapi masa 

menopause di Desa 

Bumi  Pratama 

Mandira 

 

 

 

 

 

Hubungan 

Menopause dengan 

Kualitas     Hidup 

Wanita   di    Desa 

Tibang, Desa Alue 

Naga, Desa   Deah 

Raya  Kecamatan 

Wanita usia 

subur (20–49 

tahun)  di 

Pedukuhan 

Gowok, Desa 

Caturtunggal, 

Kecamatan 

Depok, 

Kabupaten 

Sleman 

 

 

 

 

 

Wanita  usia 

45–55 tahun 

di Desa Bumi 

Pratama 

Mandira 

 

 

 

 

 

 

Wanita 

dengan  usia 

>45 tahun di 

desa Tibang, 

Alue  Naga, 

dan Deah 

Raya 

Kecamatan 

 

 

 

Kuantitatif 

deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskriptif 

observasio 

nal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskriptif 

analitik 

Pengetahuan baik 

13 responden 

(21,7%), 
pengetahuan cukup 

12 responden 

(20%), dan 

pengetahuan 

kurang  35 

responden (58,3%). 

Karakteristik 

responden 

terbanyak  berusia 

kurang dari 50 

tahun (58,7%), 

pendidikan SD 

(44,8%),  SMP 
(28,4%), SMA 

(23,4%), S1 (3,5%). 

Pengetahuan cukup 

48%,  pengetahuan 

baik 52%. Tingkat 

kesiapan 

menghadapi 

menopause siap 

56,3%, belum siap 

43,7%. 

50% responden 

memiliki kualitas 

hidup baik, 50% 

responden memiliki 

kualitas hidup 

buruk. hasil uji chi 

square didapatkan 

nilai  p-  value 
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Tahun 
 

Banda Aceh Kota Banda 

Aceh 

terdapat hubungan 

antara menopause 

dengan kualitas 

hidup Wanita. 
 

 
 

 

 

 

 

(Widjaya 

5. n ti et al., 

2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Nasutio 

6. n et al., 

2024) 

 

 

 

Gambaran Kualitas 

Hidup pada Wanita 

yang Sudah 

Menopause 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Sindrom 

Menopause dengan 

Kualitas Hidup 

Wanita Menopause 

di Puskesmas Kenali 

Kota Jambi 

 

 

 

Wanita 

menopause 

sebanyak 33 

responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wanita 

menopause 

berusia 45-69 

tahun di 

Puskesmas 

Kenali Kota 

Jambi 

 

 

 

 

 

Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskriptif 

kuantitatif 

Kualitas hidup 

domain fisik baik 

70%,   psikologis 

52%,  sosial  73%, 

lingkungan 73%. 

30% responden 

kualitas  hidup 

sedang pada 

domain fisik, 

psikologis 48%, 
sosial 15%, 

lingkungan 19%. 

100% responden 

memiliki kualitas 

hidup baik. Wanita 

menopause yang 

mengalami sindrom 

menopause sedang 

35,1% memiliki 

kualitas hidup baik, 

64,9% buruk. 

Wanita dengan 

sindrom 

menopause  berat, 

semua (100%) 

responden memiliki 

kualitas hidup 

buruk. 
 

No. 
Peneliti, 

Judul 
 

Subjek Metode Hasil 

Syah Kuala Kota Syah Kuala  (0,047) sehingga 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang 

hubungan Perempuan menopause dengan kualitas hidup di 

Puskesmas Semanu II, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan antara keluhan menopause dengan kualitas hidup dengan 

nilai Analisis Chi-Square (p = 0,150). 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan data primer pada 

Perempuan menopause di Puskesmas Semanu II, Gunung Kidul 

dapat disarankan sebagai berikut 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melaksanakan penelitian dengan 

meperluas variable yang akan di teliti seperti factor tambahan yang 

dapat mempengaruhi kualitas hidup pada perempuan menopause, 

seperti pengaruh nutrisi dan suplementasi, penyakit penyerta yang 

dimiliki, dukungan sosial, gaya hidup, serta faktor psikologis seperti 

stres dan kecemasan, status ekonomi, dukungan sosial dan gaya 

hidup. Pada penelitian selanjutnya juga dapat membuat pertanyaan 

terkait variabel penggunaan alat kontrasepsi dengan detail beserta 

jenis dan rentang waktu penggunaan alat kontrasepsi agar seluruh 

variabel yang diteliti dapat dilakukan uji bivariat. 
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Peneliti selanjutnya juga dapat membandingkan hasil penelitian 

di Puskesmas Semanu II dengan wilayah lain, baik di daerah kota 

ataupun desa untuk memahami kondisi sosial dan ekonomi terhadap 

kualitas hidup Perempuan menopause. Dari sisi analisis data, 

penelitian ini masih terbatas pada hubungan bivariat. Untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat, analisis multivariat dapat 

diterapkan guna melihat pengaruh berbagai faktor untuk memahami 

interaksi antar variabel. 

a. Bagi Perempuan menopause, diharapkan untuk tetap 

mempertahankan tingkat aktivitas fisik secara berkelanjutan 

serta dapat mengelola stress dan emosi agar dapat menghindari 

keluhan yang dapat disebabkan oleh menopause serta menjaga 

angka kualitas hidup. 

b. Bagi puskesmas Semanu II, dapat dilakukan edukasi dan 

penyuluhan Kesehatan terkait menopause, gejala, dan cara 

mengatasinya. Dapat pula dilakukan pemeriksaan kesehatan 

berkala seperti penyediaan layanan skrining kesehatan seperti 

tekanan darah dan gula darah serta dapat dilakukan pelayanan 

konseling dan dukungan psikologis. 

c. Bagi dinas kesehatan setempat, disarankan untuk 

mengembangkan program edukasi menopause yang sesuai 

dengan karakteristik masyarakat, membentuk kelompok 

dukungan sebaya, serta membuat aktivitas fisik terstruktur bagi 
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wanita menopause. Pemantauan berkala, evaluasi program, serta 

pencatatan khusus harus dilakukan guna memastikan efektivitas 

intervensi. Kemitraan dengan tokoh masyarakat, kader 

kesehatan, dan keluarga dapat memperkuat suksesnya program 

yang dilakukan. 
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